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Abstract—Catering is culinary business providing food service 

that is commonly needed on social events such as celebration, 

wedding, circumcision, conference or seminar, and reunion. 

Some catering businesses are started from home and keep 

growing to big-scale catering companies so that they need 

employees according to their companies’ scale. The dynamic of 

order requires a catering company to adjust its number of 

employees in order to optimize the company operations. 

Therefore, in this research, we designed and implemented an 

information system that gives assistance in predicting the need 

of catering employees based on the number of received catering 

order. The prediction is carried out by Fuzzy Time Series (FTS) 

method to the number of catering order data between year 2015 

and 2019, which consists of catering type and catering event 

type. Based on the test result, the system is able to deliver 

accuracy as much as 83.65%, 86.45%, and 95.06% for Package 

Catering Order Type, Catering Event Type, and Non-Package 

Catering Order Type with the category of each Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) is Good, Good, and Very Accurate 

Category of Predictions.  

Keywords-Catering; Employee Needs; Fuzzy Time Series; 

Information System; Prediction 

Abstrak—Katering merupakan usaha kuliner penyediaan 

layanan makanan yang umumnya dibutuhkan pada acara-

acara sosial seperti hajatan, pernikahan, sunatan, dan reuni. 

Usaha katering beberapa diantaranya diawali dari rumah 

dan berkembang terus hingga menjadi perusahaan besar 

sehingga membutuhkan pegawai sesuai dengan skalanya. 

Dinamika pesanan mengharuskan perusahaan katering 

perlu menyesuaikan kebutuhan pegawai untuk 

mengoptimasi operasional perusahaan. Untuk itu, dalam 

penelitian ini dirancang sebuah sistem informasi yang 

membantu prediksi kebutuhan pegawai katering 

berdasarkan pada jumlah pesanan yang diterima. Prediksi 

menggunakan metode Fuzzy Time Series (FTS) pada data 

jumlah pesanan katering antara tahun 2015 dan 2019, yang 

terdiri atas jenis katering dan jenis acara katering. 

Berdasarkan pada hasil pengujian, sistem mampu 

memberikan akurasi sebesar 83,65%, 86,45%, dan 95,06% 

untuk prediksi Jenis Pesanan Katering Paket, Jenis Acara 

Katering, dan Jenis Pesanan Katering Non-Paket masing-

masing dengan kategori Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) yakni Prediksi Kategori Baik, Baik, dan Sangat 

Akurat. 

Kata kunci-Fuzzy Time Series; Katering; Kebutuhan 

Pegawai; Prediksi; Sistem Informasi 

I.  PENDAHULUAN 

Katering merupakan usaha kuliner penyediaan 

makanan. Usaha ini umumnya dibutuhkan ketika ada 

acara-acara sosial seperti hajatan, pernikahan, sunatan, 

reuni, konferensi atau seminar dan acara-acara lainnya 

yang membutuhkan layanan penyediaan makanan lengkap 

dengan pegawai-pegawai yang siap melayani. Katering 

menjadi pilihan banyak orang karena dengannya maka tuan 

rumah (host) tidak perlu repot menyiapkan makanan 

dengan memasaknya sendiri baik untuk para tamu 

undangan ataupun untuk konsumsi pribadi. Katering 

merupakan solusi cepat di tengah padatnya jadwal 

kesibukan masyarakat dimana memasak sendiri dalam 

jumlah besar dengan waktu yang mendesak merupakan hal 

yang tidak praktis. Oleh karena itu usaha katering menjadi 

semakin diminati sehingga meningkatkan persaingan 

diantara para perusahaan katering [1].  

Seiring dengan semakin besarnya dan bertambahnya 

konsumen, pemilik usaha katering membuat inovasi-

inovasi baru dimana bisnis katering tidak hanya melayani 

penyediaan layanan makanan untuk acara-acara seperti 

diatas namun juga melayani penyediaan layanan makanan 

rumahan, perusahaan serta dalam hal penyediaan jenis 

makanannya [2]. Beberapa usaha katering dimulai dari 

industri rumahan lalu berkembang terus hingga 

mengalami peningkatan menjadi perusahaan katering 

berskala-besar. Hal ini berdampak besar pada operasional 

katering sehingga pemilik usaha harus merekrut pegawai 

sesuai dengan skala perusahaan kateringnya [3]. 

Pegawai merupakan salah satu komponen pembiayaan 

operasional pada sebuah perusahaan, apalagi bagi 

perusahaan katering yang dinamika pesanannya variatif 

dari sisi jenis, jumlah, dan acaranya. Untuk itu diperlukan 

satu cara untuk mengoptimasi operasional perusahaan 

katering dengan menyesuaikan jumlah pegawai yang 

dibutuhkan dihadapkan pada dinamika pesanan katering 

yang tidak pasti (uncertain). Pada penelitian ini telah 

dirancang dan diimplementasikan ke bentuk aplikasi 

perangkat lunak sebuah sistem informasi yang membantu 

pemilik usaha katering dan pengusaha katering dalam 

memprediksi kebutuhan pegawai berdasarkan pada jumlah 

pesanan katering yang terdiri atas jenis paket katering dan 

jenis acara (event) menggunaka metode Fuzzy Time Series 

(FTS).  
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Pemilihan metode ini dikarenakan data katering yang 

dinamis dan sesuai dengan prinsip dari fuzzy dan data deret 

waktu (time series) guna menentukan pola dan 

keteraturannya agar dapat digunakan untuk memprediksi 

kejadian di masa mendatang. Untuk memudahkan 

pemahaman tentang sistem prediksi dimaksud, maka latar 

belakang mengenai pentingnya sistem prediksi kebutuhan 

pegawai katering telah disampaikan pada Bagian I. State-

of-the-art penelitian serupa dan penjelasan secara singkat 

mengenai FTS serta yang terkait akan disampaikan pada 

Bagian II. Desain dan implementasi sistem prediksi 

kebutuhan pegawai katering akan disampaikan pada 

Bagian III, diikuti dengan pengujian dan analisa kinerja 

sistem prediksi pada Bagian IV. Kesimpulan dan saran 

pengembangan kedepan akan disampaikan pada Bagian V. 

II. STATE-OF-THE-ART DAN LANDASAN TEORI  

A. State-of-the-Art Sistem Prediksi Berbasis FTS 

Sistem prediksi telah banyak digunakan untuk beragam 

aplikasi dan dengan metode yang beragam. Sistem prediksi 

kombinasi FTS dan algoritma genetik telah digunakan 

untuk memprediksi kepadatan lalu lintas jalan tol [4]. FTS 

juga digunakan untuk memberikan prediksi data yang 

berubah secara berulang atau seasonal [5], prediksi laba 

perusahaan [6], prediksi jumlah wisatawan yang 

berkunjung ke Bali dengan multivariate FTS [7], dan 

prediksi jumlah penjualan kendaraan [8].  

FTS dapat dikombinasikan dengan metode-metode lain 

yang relevan dalam upaya memperoleh akurasi prediksi 

yang lebih baik. FTS model Fuzzy-Chen dan Fuzzy-

Markov digunakan untuk prediksi inflasi di Indonesia [9], 

kombinasi FTS dan algoritma genetik juga digunakan 

untuk prediksi harga saham [10], FTS time invariant 

digunakan untuk prediksi jumlah calon mahasiswa baru 

[11] dan prediksi jumlah kunjungan wisatawan ke Kota 

Batu [12], dan kombinasi FTS dengan metode double 

exponential digunakan untuk prediksi Indeks Harga 

Konsumen (IHK) [13]. Kemudian, FTS yang 

dikombinasikan dengan metode Box-Jenkins digunakan 

untuk prediksi jumlah kunjungan pasien rawat inap [14] 

dan FTS Cheng untuk prediksi indeks saham [15]. 

B. Katering 

Katering berasal dari bahasa Inggris catering, yang 

artinya melayani kebutuhan untuk pesta. Istilah catering  

yang telah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagai 

katering, memang diperuntukan untuk penyediaan 

makanan dalam pesta seperti pernikahan, ulang tahun, 

ataupun pesta perayaan lainnya. Katering adalah suatu 

usaha di bidang jasa dalam hal menyediakan atau melayani 

permintaan makanan untuk berbagai macam keperluan [16] 

atau jenis penyeleggaraan makanan yang mana tempat 

memasak makanan berbeda dengan tempat 

menghidangkannya. Pada katering, makanan jadi diangkut 

ke tempat lain untuk dihidangkan yakni ke tempat 

penyelenggaraan pesta, rapat, pertemuan, kantin, atau 

kafetaria industri [17]. 

C. Prediksi 

Prediksi merupakan suatu usaha untuk meramalkan 

keadaan di masa mendatang melalui pengujian keadaan di 

masa lalu. Esensi Prediksi adalah perkiraan peristiwa-

peristiwa di waktu yang akan datang atas dasar pola pola di 

waktu yang lalu, dan penggunaan kebijakan terhadap 

proyeksi-proyeksi dengan pola-pola di waktu yang lalu 

[18]. 

D. Fuzzy Time Series 

Konsep FTS yang diperkenalkan pertama kali oleh 

Song dan Chissom pada tahun 1991 untuk mengakomodasi 

proses dinamik dimana nilai-nilai linguistik sebagai 

observasi [19]. Perbedaan antara FTS dengan rangkaian 

waktu (time series) konvensional terletak pada data yang 

digunakan dalam prediksi. Pada FTS, nilai yang digunakan 

merupakan himpunan fuzzy dari bilangan nyata atas 

himpunan semesta yang telah ditentukan. FTS dapat 

didefinisikan sebagai metode yang menggunakan data 

berupa himpunan fuzzy dari bilangan nyata atas himpunan 

semesta pada data aktual. Berikut ini adalah komputasi-

komputasi penting pada FTS: 

1) Universe of Discourse: Universe of Discourse 

adalah subproses dari proses yang terjadi pada prediksi 

dengan menggunakan metode FTS. Himpunan semesta 

dapat didefinisikan dengan U sebagaimana diperlihatkan 

pada Persamaan (1) [13]. 

 
[𝐷𝑚𝑖𝑛, 𝐷𝑚𝑎𝑥] (1) 

 

2) Penerapan Interval Berbasis Rata-rata: Salah satu 

metode untuk penentuan panjang interval yang efektif 

adalah dengan metode berbasis rata-rata (average 

based), yang memiliki algoritma sebagaimana berikut 

[12]: 

a) Hitung semua nilai selisih absolut antara 𝐴𝑖 + 1 

dan 𝐴𝑖  dimana 𝑖 = 1, … , 𝑛 − 1  untuk memperoleh rata-

rata nilai selisih absolut. 

b) Tentukan setengah dari rata-rata yang diperoleh 

dari langkah pertama untuk kemudian dijadikan sebagai 

panjang interval. 

c) Berdasarkan panjang interval, tentukan basis 

dari panjang interval sesuai dengan tabulasi basis 

sebagaimana pada Tabel I. 

TABLE I.  TABULASI BASIS 

 

d) Tentukan rentang (range), 𝑅 dengan Persamaan 

(2). 

𝑅 = 𝐷𝑚𝑎𝑥 − 𝐷𝑚𝑖𝑛 (2) 
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e) Jumlah interval, 𝐾  diperoleh dengan 

menggunakan Persamaan (3). 

𝐾 =
𝑅

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑇𝑎𝑏𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑎𝑠𝑖𝑠
 (3) 

 

f) Jumlah interval didapatkan dengan cara 

membulatkan hasil interval berbasis rata-rata ke bilangan 

ganjil terdekat. 

g) Lebar Interval, l ditentukan dengan Persamaan 

(4). 

𝑙 =
𝑅

𝐾
 (4) 

h) Nilai tengah, 𝑚𝑖  diperoleh menggunakan 

Persamaan (5). 

𝑚𝑖 =
𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 + 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ

2
 (5) 

 

3) Mendefinisikan Himpunan Fuzzy: Asumsikan 

variabel lingustik dari selisih yang akan digunakan untuk 

nilai linguistik himpunan fuzzy. Didefinisikan 𝐴1 (turun), 

𝐴2 (tetap), dan 𝐴3 (naik) untuk ketiga partisi yang telah 

diberikan 𝑢𝑙  dimana setiap 𝑢𝑙  merupakan anggota  𝐴𝑗 

dimana 𝑗 = 1,2,3 yang diekspresikan pada selang 

bilangan nyata [0,1]. 

4) Fuzzifikasi Data Historis: Fuzzifikasi merupakan 

proses mengidentifikasi data aktual ke dalam himpunan 

fuzzy. Fuzzifikasi didefinisikan jika 𝐹(𝑡 − 1) berada pada 

himpunan fuzzy 𝐴𝑘 maka 𝐹(𝑡 − 1)  akan difuzzifikasikan 

sebagai 𝐴𝑘. 

5) Fuzzy Logic Relationship (FLR): Relationship 

diidentifikasikan berdasarkan satu nilai fuzzifikasi dari 

data historis. Jika variabel deret waktu 𝐹𝑡(1) difuzzifikasi 

sebagai 𝐴𝑖  dan  𝐹𝑡( )  sebagai 𝐴𝑗 , maka 𝐴𝑖  berelasi 𝐴𝑗 

yang dapat dinyatakan dengan notasi 𝐴𝑖 → 𝐴𝑗 . Hal ini 

dapat diartikan bahwa 𝐴𝑖 yang terletak pada sisi sebelah 

kiri relationship disebut dengan current state dan 𝐴𝑗 yang 

berada di sisi kanan relationship disebut dengan next state 

dan jika terjadi perulangan relationship maka tetap 

dihitung hanya sekali. 

6) Fuzzy Logic Relationship Group (FLRG): 

Menentukan bobot relasi FLR menjadi Fuzzy Logical 

Relationship Group (FLRG) dengan memasukkan semua 

hubungan dan memberikan bobot berdasarkan pada 

urutan dan perulangan yang sama. FLR yang memiliki 

current state (𝐴𝑖) yang sama digabungkan menjadi satu 

grup ke dalam bentuk matriks pembobotan. 

7) Defuzzifikasi: Defuzzifikasi nilai prediksi dengan 

mengasumsikan dari data calon memiliki 3 aturan sebagai 

berikut: 

a) Jika hasil fuzzifikasi pada tahun ke-n adalah 𝐴𝑖 

dan 𝐴𝑖 terdapat relasi satu FLR pada FLRG yaitu dengan 

kondisi 𝐴𝑖 → 𝐴𝑗 dimana derajat keanggotaan tertinggi 

berada pada 𝑢𝑗 , maka nilai prediksi untuk n+1 adalah 

nilai tengah dari 𝑢𝑗, atau didefinisikan dengan 𝑚𝑗. 

b) Jika hasil fuzzifikasi pada tahun ke-n adalah 

𝐴𝑖 dan 𝐴𝑖 memiliki lebih dari satu 

FLR pada FLRG yaitu dengan kondisi 𝐴𝑖 →
𝐴𝑗1, 𝐴𝑗2, … , 𝐴𝑗𝑝, dimana nilai tengah untuk masing-masing 

𝐴𝑗1, 𝐴𝑗2, … , 𝐴𝑗𝑝 adalah 𝑚𝑗1, 𝑚𝑗2, … , 𝑚𝑗𝑝  maka nilai 

Prediksi untuk n+1 ditentukan dengan Persamaan (6). 

 

n + 1 =
 (mj1, mj2, … , mjp)

𝑝
 (6) 

 

c) Jika hasil fuzzifikasi pada tahun ke-n adalah 𝐴𝑗 

dan 𝐴𝑗 tidak memiliki nilai FLR pada FLRG dimana nilai 

maksimum pada fungsi keanggotaan berada pada 𝑢𝑗 , 

maka nilai prediksi untuk n+1 merupakan nilai tengah 

dari 𝑢𝑗 atau dapat didefinisikan menjadi 𝑚𝑗. 

Pada prinsipnya kinerja prediksi diukur dari hasil 

perbandingan antara hasil prediksi dengan fakta. 

Ketepatan hasil prediksi dapat dihitung dengan 

menggunakan pengukuran Mean Absolute Precentage 

Error (MAPE) para Persamaan (7), dimana 𝑋𝑡 adalah data 

aktual pada periode ke-t. 𝐹𝑡  adalah nilai hasil prediksi 

pada periode ke-t dan n adalah banyaknya data. 

 

𝑀𝐴𝑃𝐸 
Σ𝑡=1

𝑛 |
𝑋𝑡 − 𝐹𝑡

𝑋𝑡
|

𝑋𝑡
× 100% 

(7) 

 

Suatu model mempunyai kinerja sangat akurat jika 

nilai  MAPE berada dibawah 10% dan mempunyai kinerja 

baik jika nilai MAPE berada diantara 10% dan 20%. 

Dengan demikian ketepatan hasil prediksi dapat dihitung 

dengan menggunakan Persamaan (8). Penggunaan 

pengukuran kinerja sistem prediksi dengan MAPE dapat 

menghindari rendahnya akurasi dari hasil perbandingan 

antara nilai aktual dan nilai prediksi. Kriteria nilai MAPE 

diperlihatkan pada Tabel II [20]. 

 

𝐾𝑒𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 = 100% − 𝑀𝐴𝑃𝐸 (8) 

TABLE II.  KATEGORI MAPE 

 

III. DESAIN DAN IMPLEMENTASI SISTEM PREDIKSI 

KEBUTUHAN PEGAWAI KATERING MENGGUNAKAN FTS 

Pada bagian ini akan disampaikan desain dan 

implementasi sistem prediksi berbasis FTS. Implementasi 

sistem menggunakan bahasa pemrograman Visual Studio 

serta kelengkapan lainnya.  

A. Studi Kasus Prediksi Kebutuhan Pegawai Katering 

Data-data katering menggunakan data riil dari 

perusahaan katering CV. Dewi Sri Rejeki di Kota Malang. 

Data-data tersebut diambilkan dari arsip katering antara 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 atau 5 tahun. Tabel 

III dan Tabel IV memperlihatkan sebagian data jenis 

pesanan dan jenis acara serta data jumlah pesanan secara 

total per bulannya sebagaimana yang diberikan oleh 
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perusahaan katering tersebut. Terdapat 5 jenis data pesanan 

yakni Paket (A, B, C, dan D) dan Non-Paket, 3 jenis acara 

katering (wisata, pesta, dan pernikahan), dan variasi jumlah 

pesanan yang menyesuaikan acara dan jenis paketnya. 

TABLE III.  DATA JENIS PESANAN, JENIS ACARA, DAN JUMLAH 

PESANAN PADA BULAN JANUARI 2017 

 

TABLE IV.  DATA JUMLAH PESANAN DALAM TAHUN 2017 

 

B. Diagram Alir Aplikasi Sistem Prediksi 

Untuk melakukan pengolahan data untuk prediksi 

katering menggunakan metode FTS, maka perlu 

digambarkan tahapan kerja dengan bantuan diagram alir 

(flowchart) pada Gambar 1. Secara singkat, data-data 

berupa jenis katering, jumlah katering, dan acara katering 

dimasukkan ke sistem. Data-data pesanan katering akan 

dimasukkan ke dalam basis data. Proses selanjutnya 

adalah sistem menentukan semesta pembicaraan dan 

interval, mendefinisikan himpunan fuzzy dan fuzzifikasi, 

serta menghitung FLR dan FLRG. Selanjutnya sistem 

akan menghitung nilai prediksi dan menghitung MAPE 

untuk memperoleh akurasi prediksi. Setelah itu sistem 

akan menentukan berapa banyak pegawai yang dibutukan 

untuk menangani pesanan katering berdasarkan dari hasil 

prediksi. 

 

 

 

Gambar 1.  Diagram alir pengolahan data untuk memperoleh prediksi 

kebutuhan pegawai katering. 

B. Use-Case Diagram  

Use-case diagram menggambarkan kegiatan yang 
saling berkaitan antara sistem dan aktor pengguna sistem. 
Pada sistem ini terdapat satu aktor yaitu pemilik katering 
yang memiliki hak tertinggi untuk mengakses semua 
menu yang disedikan oleh sistem seperti mengelola data 
jenis katering, acara katering, dan jumlah porsi katering, 
prediksi jenis katering, prediksi acara katering, prediksi 
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jumlah katering, dan cetak laporan pengelolaan katering. 
Use-case diagram sistem prediksi diperlihatkan pada 
Gambar 2, diikuti dengan beberapa gambar yang 
memperlihatkan fasilitas-fasilitas dari sistem tersebut.  

 

Gambar 2.  Use-case diagram aplikasi sistem prediksi kebutuhan 

pegawai katering. 

 

Gambar 3.  Halaman Menu Data Jenis Katering (Paket Katering A). 

 

Gambar 4.  Halaman Menu Data Jenis Katering (Non Paket). 

 

Gambar 5.  Halaman Menu Data Acara Katering (Pernikahan). 

D. Prediksi Kebutuhan Pegawai  

Proses prediksi secara otomatis dilakukan oleh sistem 
prediksi. Prediksi akan dilakukan pada 3 contoh yakni 
prediksi pada jenis katering paket dan Non-Paket, serta 
jenis acara katering. Gambar-gambar berikut ini 
memperlihatkan data-data aktual dan hasil-hasil prediksi 
untuk jenis katering Paket A (Gambar 6), jenis katering 
Non-Paket (Gambar 7), dan jenis acara katering 
Pernikahan (Gambar 8). Pada setiap gambar diperlihatkan 
3 grafik yang terdiri atas data aktual, hasil prediksi, dan 
besarnya galat (error) pada hasil prediksi setiap bulannya 
dari tahun 2015 hingga tahun 2019.  

 

Gambar 6.  Grafik perbandingan antara Data Aktual dan Hasil  Prediksi 

Pesanan Jenis Katering (Paket A). 

 

Gambar 7.  Grafik perbandingan antara Data Aktual dan Hasil  Prediksi 

Pesanan Jenis Katering Non-Paket. 

 

Gambar 8.  Halaman Menu Prediksi Acara Katering (Pernikahan). 
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IV.  PENGUJIAN DAN ANALISA  

A. Pengujian MAPE dan Akurasi Prediksi  

Pengujian sistem dilakukan dengan memprediksi 
jumlah pesanan katering selama sebulan baik untuk jenis 
paket, Non-Paket, maupun jenis acara. Hasil prediksi 
jumlah pesanan katering tersebut akan berdampak pada 
jumlah pegawai yang harus disiapkan oleh perusahaan 
katering untuk menangani pesanan-pesanan tersebut. 
Dalam pengujian ini, akan digunakan jenis katering Paket 
dan jenis katering acara Pernikahan. Data rentang pegawai 
disusun berdasarkan pengalaman dari pemilik perusahaan 
katering dan dijadikan sebagai saran rekomendasi 
berdasarkan hasil prediksi dari sistem. 

Pada jenis katering Paket A, sistem menghasilkan 
MAPE sebesar 23,50% atau memperoleh prediksi dengan 
akurasi sebesar 79,50%, dan dikategorikan sebagai 
prediksi Baik. Prediksi pegawai yang dibutuhkan untuk 
menangani pesanan jenis katering Paket A dalam satu 
bulan diperlihatkan pada Gambar 9. Sistem akan 
menampilkan keterangan “Tidak disarankan” apabila 
hasil prediksi masuk ke dalam kategori prediksi tidak 
akurat. Rentang Pegawai pada kolom “Pegawai yang 
Dibutuhkan Berdasarkan Data Prediksi” digunakan 
sebagai landasan bagi pemilik perusahaan katering dalam 
mengalokasikan pegawainya untuk menangani Jenis 
Katering Paket A dalam satu bulan.  

 

Gambar 9.  Tabel Prediksi Pesanan Jenis Katering (Paket A) dan 

rekomendasi jumlah pegawai yang dibutuhkan. 

Pada jenis katering Non-Paket, sistem menghasilkan 
MAPE sebesar 4,94%, atau prediksi dengan akurasi 
sebesar 95,06%, dan dikategorikan sebagai prediksi 
Sangat Akurat. Hasil prediksi yang mencapai kategori 
tertinggi ini disebabkan untuk pesanan Non-Paket per 
bulannya memiliki grafik pesanan yang stabil 
dibandingkan dengan paket-paket lainnya sebagaimana 
diperlihatkan pada Gambar 7. Prediksi pegawai yang 
dibutuhkan untuk jenis katering Non-Paket diperlihatkan 
pada Gambar 10. 

Pada katering jenis acara Pernikahan, sistem 
menghasilkan MAPE sebesar 42,29%, atau prediksi 
dengan akurasi sebesar 57,71%, dan dikategorikan 
sebagai prediksi yang Masuk Akal. Prediksi pegawai yang 
dibutuhkan untuk jenis katering Non-Paket diperlihatkan 
pada Gambar 11. Hasil prediksi dengan nilai MAPE 
mendekati 50% ini disebabkan data katering jenis acara 
Pernikahan memiliki dinamika yang tinggi. Hal ini sangat 
masuk akal karena pesanan katering untuk acara 
pernikahan dapat terjadi kapan saja. 

 

  

Gambar 10.  Tabel Prediksi Jenis Katering Non-Paket. 

 

Gambar 11.  Tabel Prediksi Jenis Acara Katering Pernikahan. 

TABLE V.  REKAPITULASI HASIL-HASIL PREDIKSI

 

  

Berdasarkan hasil kalkulasi pada Tabel V dapat dilihat 

bahwa sistem prediksi kebutuhan pegawai katering 

berbasis FTS secara umum mampu memberikan akurasi 

prediksi yang Baik untuk prediksi Jenis Pesanan Katering 

Paket dan Jenis Acara Katering, serta akurasi prediksi 

Sangat Baik untuk Jenis Pesanan Katering Non-Paket. 

Berlandaskan pada hasil-hasil prediksi ini, maka 

pengusaha katering atau pemilik usaha katering dapat 

memperkirakan kebutuhan pegawai untuk melayani 

pesanan katering pada masa mendatang. 

V. KESIMPULAN DAN LANGKAH KEDEPAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan 
diatas, dapat ditarik kesimpulan:  

• Sistem prediksi kebutuhan pegawai katering 
berdasarkan jumlah pesanan menggunakan metode 
FTS di perusahaan katering CV. Dewi Sri Rejeki 
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telah berhasil diimplementasikan ke dalam sebuah 
aplikasi berbasis komputer.   

• Sistem prediksi ini dapat membantu pemilik usaha 
katering atau perusahaan katering untuk dapat 
memprediksi pesanan katering baik dari sisi jenis 
katering, jenis acara katering, dan jumlah pesanan 
katering. Berdasarkan banyaknya jumlah pesanan, 
perusahaan katering dapat menyiapkan pegawai 
untuk menangani pesanan-pesanan katering baik 
sesuai dengan jenis paket maupun jenis acaranya. 
Bila dari hasil prediksi diperoleh informasi bahwa 
jumlah pesanan meningkat, maka perusahaan 
dapat merekrut pegawai baik yang bersifat tetap 
maupun sementara atau temporer. 

• FTS mampu mendukung sistem untuk memperoleh 

rerata akurasi prediksi sebesar 83,65%  atau Baik 

untuk Jenis Pesanan Katering Paket, rerata akurasi 

prediksi sebesar 86,45% atau Baik untuk Jenis 

Acara Katering dan akurasi prediksi sebesar 

95,06% untuk Jenis Pesanan Katering Non-Paket 

atau Sangat Akurat. 

B. Langkah Kedepan 

Sistem prediksi dapat ditingkatkan akurasinya dengan 

mengombinasikannya dengan metode-metode lain seperti 

algoritma genetik atau machine learning. 
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